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Shalom semuanya …. Senang sekali bisa berjumpa kembali dengan Bp Ibu Sdr-I semuanya di tempat ini.  
 
Sebelum saya akan menyampaikan apa yang menjadi pesan Tuhan untuk kita semua sebelumnya, saya mau menyampaikan pesan penting dari Bp Gembala yang kita kasihi yaitu Ps Eddy Yanto. Hari ini Beliau tidak bisa bersama dengan kita di tempat ini, Beliau sedang ada di Medan karena mendadak hari sabtu harus balik karena Kakak dari Bu Ayin dipanggil Tuhan. Kita doakan ya untuk Tuhan kasih kekuatan untuk melewati kondisi ini. 
 
Dan yang kedua, sebentar lagi kita akan menyaksikan tayangan dari Ps. Yosep Moro Wijaya. Beliau adalah Gembala Regional Southeast Asia, yang dolonya merintis gereja2 lokal di Sumatera, dimana Gereja lokal pertama yang di rintis di Sumatera adalah GMS Medan. Kita akan menyaksikan bersama2 sebuah pengumuman yang penting untuk kegerakan GMS Regional Sumatera. 
 
Saya persilakan kepada team Multimedia … 
 
====== 
 
Tahun ini secara sinode , GMS mencanangkan visi The Year of Praise & Provision ( Tahun Pujian & Penyediaan). 
 
Di tahun ini saya percaya kita akan banyak dibawa Tuhan untuk lebih banyak memuji-Nya. Tahun ini kita akan melihat ketika fokus hati kita benar di hadapan Tuhan, Tuhan juga akan menunjukkan diri-Nya sebagai Allah yang menyediakan. 
 
Visi ini terbagi menjadi 2 bagian yaitu : Praise & Provision. 
 
Untuk ibadah hari ini kita membahas tentang bagian Praise-nya. Kita akan belajar sama2 bagaimana sikap hati yang benar ketika kita mau memuji Tuhan? 
 
Definisi dari kata Pujian kepada Tuhan adalah tindakan untuk mengagungkan, membesarkan dan memuliakan Tuhan atas apa yang telah Tuhan perbuat, apa yang sedang Tuhan perbuat dan apa yang akan Tuhan perbuat dalam hidup kita.  
 
Tuhan benci kepada orang yang suka bersungut2 seperti bangsa Israel. 
 
Bangsa Israel tidak bisa masuk tanah perjanjian karena terlalu banyak bersungut2. 
 
Bersungut2 adalah keputusan. 
Bersungut2 adalah sikap hati yang tidak menyenangkan hati Tuhan. 
 
Lawan kata dari bersungut2 adalah memuji atau bersyukur. 
 
Pujian adalah ekspresi tertinggi dari bersyukur. 
 
Ada 4 hal yang kita lakukan yang akan menjadi Pujian yang menyenangkan Tuhan :  
 
1. Memuji Tuhan bukan hanya berbicara tentang lagu, musik & perkataan namun melalui seluruh kehidupan kita.  
 
Kesaksian lagu Heart of Worship - Matt Redman 
 
Kebangkitan lagu-lagu penyembahan sedang terjadi pada tahun 1990-an. Gereja Soul Survival di Watford, Inggris, turut menyumbang banyak lagu baru dan berpengaruh secara nasional, bahkan mendunia, melalui band rohani mereka.  
 
Namun, gembala gereja tersebut merasakan ada sesuatu yang kurang dalam penyembahan mereka. Ada dinamika yang hilang. 
 
Kemudian ia mengambil langkah yang berani. Ia menyingkirkan semua alat musik dan sound system dari gereja mereka. Ia menuntut keterlibatan semua anggota jemaat untuk menyanyikan lagu-lagu penyembahan dengan suara mereka sendiri. Mereka tidak boleh lagi hanya datang dan mengikuti alunan musik, apalagi sekedar menikmati selayaknya menghadiri konser lagu.  
 
Awalnya sulit bagi mereka untuk memulai, tetapi pada akhirnya mereka dapat menyanyi sungguh-sungguh dari hati mereka dan berjumpa dengan Allah dengan cara yang segar. 
 
Saat itulah lagu “The Heart of Worship” yang dikenal luas mulai tercipta. Kalau diterjemahkan, liriknya kira-kira berbunyi seperti ini: “Ketika musik (pengiring) memudar, semuanya ditanggalkan, dan aku hanya datang dengan kerinduan untuk membawa sesuatu yang cukup berharga untuk memberkati hati-Mu. Aku kembali kepada hati yang menyembah, dan semuanya adalah tentang-Mu, Yesus.” 
 
Ya, ada perbedaan yang sangat besar antara menyanyikan lagu penyembahan dengan mengekspresikan penyembahan melalui lagu. Fokus yang satu adalah lagunya, dan yang lainnya adalah pribadi Yesus. Sangat penting bagi kita untuk menyadari, yang Tuhan inginkan bukanlah seberapa bagus kita menyanyikan sebuah lagu atau seberapa indah nada dan lirik dari lagu tersebut, yang Dia rindukan hanyalah hati kita. Karena itu, ketika kita datang kepada Tuhan dalam saat-saat teduh pribadi kita, ataupun ketika beribadah di gereja dan di Pondok Daud, datanglah dengan membawa hati yang haus dan lapar untuk bertemu dengan-Nya. Hati yang merindukan-Nya. Ketika kita memiliki hati yang menyembah, Tuhan pun disenangkan dan Dia akan berkenan atas hidup kita 
 
 
2. Memuji Tuhan dimulai dari pengenalan akan Tuhan. 
Sadar Tuhan yang pegang kendali seluruh hidup kita. 
 
Ayub 42 
1 Maka jawab Ayub kepada TUHAN: 
 
2 "Aku tahu, bahwa Engkau sanggup melakukan segala sesuatu, dan tidak ada rencana-Mu yang gagal. 
 
3 Firman-Mu: Siapakah dia yang menyelubungi keputusan tanpa pengetahuan? Itulah sebabnya, tanpa pengertian aku telah bercerita tentang hal-hal yang sangat ajaib bagiku dan yang tidak kuketahui. 
 
4 Firman-Mu: Dengarlah, maka Akulah yang akan berfirman; Aku akan menanyai engkau, supaya engkau memberitahu Aku. 
 
5 Hanya dari kata orang saja aku mendengar tentang Engkau, tetapi sekarang mataku sendiri memandang Engkau. 
 
6 Oleh sebab itu aku mencabut perkataanku dan dengan menyesal aku duduk dalam debu dan abu." 
 
 
Ayub mengakui bahwa cara-cara Allah ada di luar jangkauan pemahaman manusia dan akibat salah pengertian dirinya telah mengatakan bahwa hal-hal itu tidak adil. 
 
Perhatikan bahwa Ayub di dalam penderitaannya dan doa-doanya tidak berdosa terhadap Allah. Akan tetapi, salah pengertian dan keluhannya terhadap Allah telah membuatnya nyaris sombong dan percaya bahwa kebaikan Allah tidak sempurna. Kini dengan penampakan dan penyataan Tuhannya (bd. ayat Ayub 42:5), perspektif Ayub berubah sama sekali. 
 
3. Memuji Tuhan di saat kondisi sukar 
Mudah untuk memuji Tuhan disaat kita diberkati. Namun dibutuhkan iman ketika kondisi sukar untuk bisa memuji Tuhan. 
 
Ada beberapa contoh teladan iman yang bisa kita pelajari dari Alkitab 
 
Kisah Para Rasul 16: 
23. Setelah mereka berkali-kali didera, mereka dilemparkan ke dalam penjara. Kepala penjara diperintahkan untuk menjaga mereka dengan sungguh-sungguh. 
 
25. Tetapi kira-kira tengah malam Paulus dan Silas berdoa dan menyanyikan puji-pujian kepada Allah dan orang-orang hukuman lain mendengarkan mereka. 
 
Paulus & Silas = sekalipun di penjara dalam kondisi yang sepertinya tidak memungkinkan mereka tetap memuji & menyembah Tuhan 
 
Sadrakh, Mesakh & Abednego = memuji Tuhan sekalipun dilemparkan ke dalam perapian yang menyala2. 
 
Lea 
Saat keadaan sulit, memuji Tuhan membawa kita kemenangan yang besar  
 
Kejadian 29:35 
Mengandung pulalah ia, lalu melahirkan seorang anak laki-laki, maka ia berkata: "Sekali ini aku akan bersyukur kepada TUHAN." Itulah sebabnya ia menamai anak itu Yehuda. Sesudah itu ia tidak melahirkan lagi. 
 
Lea mengatakan sekali ini aku bersyukur kepada Tuhan (I will praise the Lord, NIV) 
Di tengah kesesakannya Lea mampu mengucap syukur, utk pengucapan syukurnya kepada Tuhan, dia memberi nama anak ke empatnya Yehuda  
(Judah = aku akan menaikkan pujian)  
 
4. Memuji Tuhan di saat diberkati 
Sadar bahwa berkat itu datangnya dari Tuhan sekecil apapun itu. 
 
Dodolan Panganan  
 
 
--- 
Undang Team PAW maju ke depan  
 
Tuhan Yang Besar 
Kuhidup karena percaya 
'Kau yang berjanji setia 
Pengharapanku s'lalu ada di dalam-Mu 
 
Kutidak akan menyerah 
Meski dalam kesesakan 
S'luruh hidupku dalam genggaman-Mu 
 
Aku punya Tuhan yang besar 
Yang t'lah berjanji dan sanggup menggenapi 
Imanku bersepakat percaya kuasa-Nya 
Kut'rima s'karang, kemenangan dari-Mu 
 
Dampak dari Pujian yang dinaikkan dari hati yang benar : 
1. Terjadi keselamatan (mujizat terbesar) untuk keluarga kepala penjara.  
2. Raja memerintahkan seluruh kerajaan di bawah kekuasaan nya harus menyembah Tuhan yang hidup. 
3. Yesus Kristus lahir dari suku Yehuda. 
 
Entah kenapa semuanya berhubungan dengan keselamatan jiwa2 & Tuhan dimuliakan melalui pujian yang kita naikkan dengan hati yang benar.  
 
=== 
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